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Abstrak 

Guru masih mengalami kendala dalam membuat video pembelajaran terkait dengan kemahiran, bahasa dan 

ketidaksesuain antara objek video dengan karakteristik peserta didik. Calon guru matematika perlu disiapkan 

untuk dapat membuat video pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik serta sesuai 
dengan tututan di era digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kendala calon guru matematika 

dalam pembuatan video pembelajaran. Penelitian ini termasuk studi kasus yang berfokus pada analisis kendala 

calon guru matematika dalam pembuatan video pembelajaran ditinjau dari aspek isi, aspek penyajian, aspek 
bahasa, dan aspek grafika. Subjek penelitian diambil dari 14 mahasiswa yang telah menempuh kuliah Inovasi 

Pembelajaran pada Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Widya Dharma Klaten. Pada penelitian 
ini menggunakan tiga metode pengambilan data yang meliputi dokumentasi, observasi dan wawancara. 

Penelitian ini menggunakan instrumen utama peneliti sendiri yang mengambil data penelitian serta instrumen 

bantu dalam bentuk lembar observasi dan pedoman wawancara. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
yang membandingkan data hasil observasi terhadap video pembelajaran dengan hasil wawancara sehingga 

didapatkan data yang valid. Hasil dari penelitian ini adalah kendala yang dialami oleh calon guru matematika 

dalam membuat video pembelajaran matematika terletak pada indikator ketepatan isi materi, konstruksi konsep 
atau rumus matematika, kelengkapan informasi, kejelasan suara, dan kesesuaian antara ilustrasi dengan materi. 

 
Kata kunci: Analisis; kendala; video pembelajaran. 

 

Abstract  

Teachers are still experiencing problems in making learning videos related to skills, language and 
discrepancies between video objects and student characteristics. Prospective math teachers need to be 

prepared to be able to make learning videos that are in accordance with the characteristics of the material, 

students and in accordance with the demands of the digital era. The purpose of this research is to analyze the 
constraints of future mathematics teachers in making learning videos. This research includes a case study that 

focuses on analyzing the constraints of prospective mathematics teachers in making learning videos in terms of 
content, presentation, language, and graphic aspects. The research subjects were taken from 14 students who 

had taken the Learning Innovation course at the Mathematics Education Study Program, Widya Dharma 

University, Klaten. In this study, three data collection methods were used which included documentation, 
observation and interviews. This study uses the main instrument of the researcher himself who collects 

research data and auxiliary instruments in the form of observation sheets and interview guides. This study uses 

a triangulation technique that compares observational data to learning videos with interview results so that 
valid data is obtained. The results of this study are that the obstacles experienced by prospective mathematics 

teachers in making mathematics learning videos lie in indicators of accuracy of content, construction of 
mathematical concepts or formulas, completeness of information, clarity of sound, and suitability between 

illustrations and material. 
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PENDAHULUAN  

Video pembelajaran merupakan 

salah satu bentuk media pembelajaran 

audio visual yang dapat membantu 

dalam memahami dan mendalami 

materi (Yusup et al., 2016). Video 

pembelajaran dapat memberikan 

dampak positif untuk hasil belajar 

matematika peserta didik (I. A. K. S. P. 

Dewi & Arini, 2020; Fadiana et al., 

2021; Novita et al., 2019). Video 

pembelajaran membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan 

(Naidoo & Hajaree, 2021), mempunyai 

peran yang dalam peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

(Satsangi et al., 2021), mendukung 

konstruksi pengetahuan (Guerrero, 

2021) serta mampu mempengaruhi 

motivasi peserta didik (Kinnari-

Korpela, 2015). Guru dapat menggu-

nakan video pembelajaran untuk 

meningkatkan pengalaman pembela-

jaran profesional (Polly et al., 2021). 

Guru masih mengalami kendala 

terkait dengan video pembelajaran  

seperti belum begitu mahir membuat 

video pembelajaran, (2) bahasa yang 

digunakan pada video pembelajaran 

kurang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, (3) ketidaksesuaian objek 

pada video dengan lingkungan dan 

karakteristik siswa, serta (4) masih 

minimnya peralatan yang digunakan 

untuk membuat video pembelajaran 

(Suranto, 2019). 

Terdapat penelitian yang 

mengalisis kelayakan video 

pembelajaran yang terdapat di YouTube 

ditinjau dari aspek isi, penyajian, 

bahasa, dan grafika (Cahyana & 

Kosasih, 2020). Indikator dari aspek isi 

adalah kesesuaian antara materi dengan 

kurikulum, kesuaian materi dengan 

tahap perkembangan peserta didik, 

kesesuaian dengan bahan ajar, dan 

ketepatan isi materi pelajaran. Indikator 

dari aspek penyajian adalah kejelasan 

tujuan pembelajaran, daya tarik dan 

interaktif, sistematika penyajian, 

kelengkapan informasi, dan kejelasan 

suara. Indikator dari aspek bahasa 

adalah ketepatan penggunaan kosakata, 

kefektifan kalimat, penggunaan kata 

baku, dan kemudahan bahasa untuk 

dimengerti oleh peserta didik. Indikator 

dari aspek grafika adalah kesesuaian 

ilustrasi terhadap materi pelajaran, 

kemenarikan desain background video, 

ketepatan tata letak ilustrasi dan 

gambar, serta ketepatan ilustrasi dalam 

penyampaian materi pelajaran.  

Beberapa indikator pada aspek 

penilaian video pembelajaran yang 

disampaikan oleh hasil penelitian 

tersebut perlu dilakukan peninjauan 

ulang. Berikut disampaikan indikator-

indikator yang perlu ditinjau ulang 

disertai dengan alasannya. 

Indikator pertama yang perlu 

diperbaiki adalah kesesuaian antara 

materi dengan kurikulum. Kata 

kurikulum pada kalimat tersebut perlu 

diganti dengan kompetensi inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Hal ini 

dikarenakan KI dan KD sudah termuat 

pada struktur kurikulum 2013 

(Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

35 Tahun 2018, 2018). Indikator kedua 

yang perlu diperbaiki kalimatnya adalah 

kesesuaian dengan bahan ajar. Kalimat 

pada indikator tersebut diganti menjadi 

kesesuaian antara materi dengan LKPD. 

Video pembelajaran mahasiswa disusun 

dengan mengacu pada LKPD yang telah 

ditugaskan oleh dosen pengampu. 

LKPD dapat membantu peserta didik 

dalam mengonstruksi pengetahuan, 

konsep, atau rumus matematika 

(Yuwono et al., 2021). Oleh karena itu, 

perlu juga ditambahkan indikator 

terdapatnya konstruksi konsep atau 

rumus matematika. 
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Terdapat empat penelitian lainnya 

yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian pertama meneliti tentang 

perbandingan tipe-tipe video 

pembelajaran yang digunakan untuk 

pembelajaran secara online (Fidan & 

Debbag, 2023). Penelitian kedua 

meneliti tentang respon siswa dalam 

menggunakan video pembelajaan yang 

dikembangkan menggunakan Camtasia 

Studio (N. Dewi et al., 2020). Penelitian 

ketiga menyelidiki proses pengamatan 

terhadap video mengajar guru dan guru 

lainnya (Kleinknecht & Schneider, 

2013). Penelitian keempat menganalisis 

video terkait pengajaran kelas dan 

kualitas pengajaran matematika untuk 

mengetahui ada tidaknya perubahan 

pengetahuan peserta didik (Lee & 

Santagata, 2020). Pada keempat 

penelitian tersebut tidak diteliti tentang 

analisis kendala video pembelajaran 

calon guru matematika yang terdiri dari 

15 indikator yang telah diuaikan pada 

paragraph sebelumnya. Berdasarkan 

uraian tersebut, perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis kendala 

calon guru matematika dalam membuat 

video pembelajaran.  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian studi kasus. Studi kasus 

merupakan suatu strategi yang bertujuan 

mengungkap kasus tertentu, serta 

memfokuskan pada suatu objek tertentu 

untuk dikaji secara mendalam untuk 

memperoleh kebenaran dari fenemona 

tersebut (Rahardjo, 2010). Penelitian ini 

berfokus pada analisis kendala calon 

guru matematika dalam pembuatan 

video pembelajaran ditinjau dari aspek 

isi, aspek penyajian, aspek bahasa, dan 

aspek grafika. 

Berikut disajikan tahapan 

penelitian ini. Pada tahap pertama 

mencermati indikator penelitian lain 

terkait analisis video pembelajaran. 

Pada tahap kedua, melakukan 

modifikasi terhadap indikator penelitian 

tersebut. Pada tahap ketiga, menentukan 

indikator yang digunakan pada 

penelitian ini. Pada tahap keempat, 

menyusun instrumen penelitian berupa 

lembar observasi.  Pada tahap kelima, 

melakukan validasi instrumen penelitian 

ke validator yang ahli di bidangnya. 

Pada tahap keenam, menentukan subjek 

penelitian. Pada tahap ketujuh, 

melakukan pengamatan terhadap video 

pembelajaran subjek penelitian. Pada 

tahap kedelapan, menganalisis hasil 

pengamatan terhadap video 

pembelajaran. Pada tahap kesembilan, 

melakukan wawancara terkait kendala 

yang dialami subjek dalam membuat 

video pembelajaran. Pada tahap 

kesepuluh, melakukan validasi data 

hasil observasi dan wawncara sekaligus 

menganalisisnya. Pada tahap kesebelas, 

menyusun laporan penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah 

semua mahasiswa yang telah 

menempuh mata kuliah Inovasi 

Pembelajaran pada semester gasal 

2021/2022 pada Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas 

Widya Dharma Klaten yang telah 

mengambil mata kuliah Inovasi 

Pembelajaran pada semester gasal 

2021/2022 sebanyak 14 mahasiswa. 

Pada mata kuliah ini, tugas utamanya 

adalah membuat video pembelajaran 

matematika. Tempat dilakukan 

wawancara adalah di dalam ruangan 

dosen. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari 2022 sampai dengan 

Maret 2022. Mahasiswa yang menjadi 

sujek penelitian ini diberi kebebasan 
untuk memilih materi yang digunakan 

untuk membuat video pembelajaran. 

Metode pengambilan data pada 

penelitian ini meliputi metode 

dokumentasi, metode observasi, dan 
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metode wawancara. Metode 

dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tugas mahasiswa 

berupa tautan video pembelajaran yang 

dapat diakses secara online melalui 

YouTube. Metode observasi digunakan 

untuk mengamati kendala calon guru 

matematika dalam pembuatan video 

pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi. Metode wawancara 

digunakan untuk menggali informasi 

yang lebih mendalam terkait hasil 

observasi video pembelajaran dengan 

mengacu pada hasil analisis lembar 

observasi. 

Penelitian ini menggunakan 

instrumen utama dan instrumen bantu 

untuk mendapatkan data yang 

diharapkan. Instrumen utama yang 

dimaksud adalah pelaksana penelitian 

yang mempunyai peran untuk 

mengumpulkan data penelitian melalui 

dokumentasi, pengamatan serta 

wawancara. Instrumen bantu yang 

dimaksud adalah lembar observasi 

terhadap video pembelajaran yang telah 

diupload subjek penelitian di YouTube. 

Indikator yang digunakan pada lembar 

observasi terdiri atas 15 indikator yang 

telah dijelaskan pada bagian 

pendahuluan.  

Penelitian ini menggunakan jenis 

validasi isi yang terdiri dari kriteria 

penelaahan materi (substansi), 

konstruksi dan bahasa (Budiyono, 

2015). Lembar observasi video 

pembelajaran divalidasi terlebih dahulu 

oleh dua validator ahli sebelum 

digunakan untuk mengambil data 

penelitian. Kedua validator tersebut 

adalah dosen senior di Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas 

Widya Dharma Klaten..  

Teknik triangulasi digunakan 

untuk mendapatkan data yang valid 

pada penelitian ini. Teknik triangulasi 

yang digunakan pada penelitian ini 

berupa triangulasi metode, yang 

membandingkan data yang telah 

diperoleh dengan metode yang berbeda 

(Denzin, 2015). Teknik triangulasi pada 

penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan metode wawancara. 

Pengamatan video pembelajaran 

dilakukan peneliti. Tujuan pengamatan 

ini adalah supaya dapat diketahui 

kendala calon guru matematika dalam 

pembuatan video pembelajaran. Semua 

mahasiswa yang menjadi subjek pada 

penelitian ini diwawancarai untuk 

memperoleh data yang mendukung hasil 

observasi dan menemukan penyebab 

dari kendala yang ditemukan. 

Penelitian ini menggunakan 

model Miles, Huberman dan Saldana 

(2014) untuk melakukan proses analisis 

data wawancara berdasarkan hasil 

analisis lembar observasi video 

pembelajaran. Model ini mempunyai 

tahapan tekait proses tersebut, yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Berikut disajikan 

tahapan proses analisis data wawancara 

berdasarkan hasil analisis video 

pembelajaran pada penelitian ini. 

(1) Menyusun transkip verbal yang 

berasal dari hasil rekaman 

wawancara terkait hasil observasi 

video pembelajaran dalam bentuk 

protokol.  

(2) Mencermati semua data verbal yang 

didapatkan dari hasil wawancara 

dengan subjek penelitian dan catatan 

lapangan.  

(3) Menyusun reduksi data berupa 

rangkuman berdasarkan tahapan 

sebelumnya dalam rangka membuat 

pengkategorian dengan menjaga 

data tetap di dalamnya. 

(4) Membuat satuan-satuan analisis data 

dari pengategorian terkait dengan  

kendala-kendala menjadi temuan 

pada peneltian ini.  
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(5) Menganalisis dan menggambarkan 

deskripsi tentang kendala yang 

dialami oleh caloh guru matematika 

dalam membuat video pembelajaan.  

(6) Menganalisis temuan-temuan 

menarik. 

(7) Menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan 15 

indikator yang digunakan untuk 

mengamati video pembelajaran dari 

subjek penelitian. Lima belas indikator 

tersebut terbagi menjadi empat aspek, 

yaitu aspek isi, aspek penyajian, aspek 

bahasa, dan aspek grafika. Aspek isi 

meliputi indikator: (1) kesesuaian antara 

materi dengan komptensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD), (2) kesesuaian 

antara materi dengan LKPD, (3) 

ketepatan isi materi, (4) terdapatnya 

konstruksi konsep atau rumus 

matematika. Aspek penyajian meliputi 

indikator: (1) kejelasan tujuan 

pembelajaran, (2) daya tarik dan 

interaktif, (3) sistematika penyajian, (4) 

kelengkapan informasi, dan (5) 

kejelasan suara. Aspek bahasa meliputi 

indikator: (1) ketepatan penggunaan 

kosakata, (2) penggunaan kata baku, 

dan (3) keefektifan kalimat. Aspek 

grafika meliputi indikator: (1) 

kesesuaian antara ilustrasi dengan 

materi, (2) pemilihan desain 

background, dan (3) ketepatan tata letak 

ilustrasi. 

Video pembelajaran mahasiswa 

yang diamati adalah sebanyak 14 buah 

yang telah diunggah ke YouTube. Setiap 

mahasiswa mengunggah satu video 

pembelajaran ke YouTube. Setelah 

semua video pembelajaran diobservasi, 

tahap berikutnya adalah wawancara 

dengan setiap mahasiswa berdasarkan 

hasil observasi. Setiap mahasiswa diberi 

kode untuk dijadikan sebagai subjek 

dalam penelitian ini. Kode tersebut 

adalah S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, 

S9, S10, S11, S12, S13, dan S14.  

Berdasarkan observasi terhadap 

video pembelajaran, diperoleh hasil 

sebagai berikut. Berdasarkan 15 

indikator yang diamati terdapat 10 

indikator yang sudah memenuhi dan 5 

indikator yang belum terpenuhi. 

Sepuluh indikator tersebut adalah (1) 

kesesuaian antara materi dengan 

komptensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD), (2) kesesuaian antara materi 

dengan LKPD, (3) kejelasan tujuan 

pembelajaran, (4) daya tarik dan 

interaktif, (5) sistematika penyajian, (6) 

ketepatan penggunaan kosakata, (7) 

penggunaan kata baku, (8) keefektifan 

kalimat, (9) pemilihan desain 

background, dan (10) ketepatan tata 

letak. 

Berikut disajikan pembahasan 

untuk setiap indikator yang terpenuhi. 

Terpenuhinya indikator kesesuaian 

antara materi dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) 

dikarenakan mahasiswa telah 

mengalisis terlebih dahulu silabus 

sebelum membuat LKPD dan video 

pembelajaran. Terpenuhinya indikator 

kesesuaian antara materi dengan LKPD 

dikarenakan mahasiswa diminta untuk 

memubuat video pembelajaran 

berdasarkan isian yang terdapat pada 

LKPD. Terpenuhinya indikator 

kejelasan tujuan pembelajaran 

dikarenakan calon guru telah 

memperoleh masukan dari dosen ketika 

presentasi LKPD. Terpenuhinya 

indikator daya tarik dan interaktif 

dikarenakan calon guru telah mampu 

memberikan animasi yang menarik dan 

berkomunikasi secara interaktif melalui 
pertanyaan yang sistematis seperti yang 

terdapat pada LKPD. Terpenuhinya 

indikator sistematika penyajian 

dikarenakan dosen telah memberikan 

format untuk konten pada LKPD dan 
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video pembelajaran. Terpenuhinya 

indikator ketepatan menggunakan 

kosakata dikarenakan mahasiswa 

mempunyai kemampuan yang cukup 

baik dalam pemilihan kosakata (Muchti 

& Ernawati, 2022). Terpenuhinya 

indikator penggunaan kata baku 

dikarenakan pemahaman mahasiswa 

terhadap penggunaan kata baku usdah 

termasuk kategoti baik (Yanti et al., 

2022). Terpenuhinya indikator 

keefektifan kalimat dikarenakan 

kemampuan mahasiswa dalam menulis 

termasuk dalam kategori baik (Zulfadhli 

et al., 2022). Terpenuhi inikator 

pemilihan desian background 

dikarenakan mahasiswa mampu belajar 

secara mandiri untuk membuat sendiri 

atau menggunaka yang telah tersedia di 

media online. Terpenuhinya indikator 

tata letak dikarenakan dosen telah 

memberikan format terkait tata letak 

video pembelajaran. 

Terdapat lima indikator yang 

belum terpenuhi, seperti (1) ketepatan 

isi materi, (2) terdapatnya konstruksi 

konsep atau rumus matematika, (3) 

kelengkapan informasi, (4) kejelasan 

suara, dan (5) kesesuaian antara ilustrasi 

dengan materi. 

Terdapat dua video pembelajaran 

yang belum memenuhi indikator 

ketepatan isi. Dua video pembelajaran 

tersebut dari subjek S3 dan subjek S8. 

Berdasarkan hasil wawanacara dengan 

subjek S3, dapat diketahui bahwa 

subjek S3 mengakui terdapat kesalahan 

dalam memberikan contoh himpunan 

nol dikarenakan kurang teliti. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S8 tersebut, diperoleh informasi 

bahwa subjek S8 melakukan kesalahan 

dalam membuat model matematika dari 

soal kontekstual yang ditampilkan pada 

videonya. Subjek S8 baru menyadari 

kesalahannya ketika membaca kembali 

jawaban soal tersebut dari Google dan 

subjek S8 mengaku kurang teliti dalam 

mengerjakan soal tersebut.  

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan 

subjek S3 dan subjek S8 dapat 

dikatakan bahwa kedua subjek tersebut 

memberikan jawaban yang tidak tepat 

dari soal yang sampaikan. Hal ini sesuai 

dengan hasil observasi yang 

menyatakan bahwa video pembelajaran 

dari subjek S3 dan subjek S8 belum 

memenuhi indikator ketepatan isi 

materi. Kesalahan mahasiswa dalam 

mengerjakan soal disebabkan karena 

kurang teliti (Putu, 2021) dan tergesa-

gesa dalam mengerjakannya (Ardiawan, 

2015; Sugandi et al., 2022).  Kesalahan 

subjek S8 dalam membuat pemodelan 

matematika dikarenakan subjek S8 

kurang memahami maksud soal. 

Mahasiswa yang kurang memahami 

soal mengakibatkan dia kesulitan dalam 

memperoleh data atau informasi yang 

tepat yang terdapat dalam soal 

(Sanwidi, 2018). 

Terdapat sembilan video 

pembelajaran yang belum memenuhi 

indikator konstruksi konsep atau rumus 

matematika. Sembilan video 

pembelajaran tersebut dari subjek S2, 

S3, S4, S5, S7, S8, S10, S13, dan S14.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek S5 terkait indikator 

konstruksi konsep atau rumus 

matematika, diperoleh informasi bahwa 

subjek S5 belum mengetahui proses 

konstruksi konsep pernyataan dan 

bukan pernyataan sehingga belum 

menampilkannya di dalam video 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek S13 terkait indikator 

konstruksi konsep atau rumus 

matematika, diperoleh informasi bahwa 

subjek S13 belum mengetahui proses 

konstruksi rumus operasi aljabar ketika 

membuat video pembelajarannya 
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sehingga subjek S13 belum 

menampilkannya. Subjek S13 baru 

mengetahuinya setelah diberi 

pertanyaan pancingan terkait proses 

konstruksi rumus tersebut.  

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan 

subjek S5 dan subjek S13 terkait 

indikator konstruksi konsep atau rumus 

matematika, dapat dikatakan bahwa 

video pembelajaran dari subjek S5 dan 

S13 belum memenuhi indikator 

konstruksi konsep atau rumus 

matematika. Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi yang menyatakan bahwa 

terdapat 9 video pembelajaran yang 

belum memenuhi indikator konstruksi 

konsep atau rumus matematika. 

Mahasiswa masih mengalami kesulitan 

menyusun proses konstruksi rumus 

dalam mengembangkan media pembela-

jaran matematika (Yuwono et al., 2021). 

Hal tersebut disebabkan karena 

mahasiswa belum terbiasa melaksana-

kan pembelajaran yang lebih menekan-

kan pada penemuan pengetahuan atau 

rumus dalam matematika (Wasito & 

Kurniawan, 2018). 

Terdapat dua video pembelajaran 

yang belum memenuhi indikator 

kelengkapan informasi. Dua video 

pembelajaran tersebut dari subjek S9 

dan subjek S10. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan subjek S9 terkait 

indikator kelengkapan informasi 

diperoleh informasi bahwa subjek S9 

mengakui ada objek penting yang 

terlewatkan sehingga belum muncul di 

dalam videonya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan subjek S10 terkait 

indikator kelengkapan informasi 

diperoleh informasi bahwa subjek S10 
mengakui ada materi yang disampaikan 

masih kurang lengkap karena terdapat 

bagian dari materi tersebut yang belum 

terpikirkan saat itu. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan subjek S9 dan 

subjek S10 dapat dikatakan bahwa 

untuk video pembelajaran dari subjek 

S9 dan subjek S10 belum memenuhi 

indikator kelengkapan informasi. 

Terdapat enam video 

pembelajaran yang belum memenuhi 

indikator kejelasan suara. Enam video 

pembelajaran tersebut dari subjek S1, 

S7, S8, S10, S11, dan S14. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan subjek S1 

terkait indikator kejelasan suara, 

diperoleh informasi bahwa subjek S1 

mengalami kendala pemilihan dan 

penataan tempat rekaman. Pada 

awalnya, subjek S1 telah melakukan 

beberapa kali rekaman di luar ruangan. 

Akan tetapi, ketika masuk tahap 

pengeditan, latar belakang hasil 

rekamannya tidak dapat dibuat menjadi 

transparan. Sampai pada akhirnya, 

subjek S1 melakukan rekaman di dalam 

ruangan, tetapi lupa memindahkan 

benda yang dapat mengganggu suara 

hasil rekaman sampai kegiatan rekaman 

selesai. Subjek S1 mengalami kendala 

untuk proses editing yang terakhir 

dikarenakan suara benda tersebut (jam 

dinding) masuk ke dalam rekaman dan 

mengganggu suara dari subjek S1. 

Subjek S1 akhirnya memustuskan untuk 

mengecilkan volume suara hasil 

rekaman, sehingga suara subjek S1 pada 

video tersebut terdengar pelan). Hal 

yang serupa juga dialami oleh S8.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek S7 terkait indikator 

kejelasan suara, dapat diperoleh 

informasi bahwa subjek S7 mengalami 

kendala pada perangkat yang digunakan 

untuk rekaman. Subjek S7 sudah 

mencoba menggunakan aplikasi 
tambahan supaya volume suaranya 

dapat diatur menjadi keras. Akan tetapi, 

hasilnya juga sama saja, volume 

suaranya masih pelan. Hal yang serupa 

juga dialami oleh subjek S11.  
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Berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek S10, diperoleh informasi 

bahwa subjek S10 mengalami kesulitan 

dalam melakukan proses editing 

videonya. Ketika sesi rekaman 

menggunakan HP, volume suaranya 

dapat terdengar jelas. Akan tetapi, 

setelah dilakukan proses editing, 

volume suaranya menjadi pelan. Hal 

serupa juga dialami oleh subjek S14.  

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh hasil wawancara dengan 

subjek S1, S7, S8, S10, S11, dan S14, 

dapat dikatakan bahwa video 

pembelajaran mereka belum memenuhi 

indikator kejelasan suara. Hal ini 

dikarenakan subjek mengalami kendala 

pemilihan dan penataan tempat 

rekaman, subjek mengalami kendala 

pada perangkat yang digunakan untuk 

rekaman, serta subjek mengalami 

kesulitan dalam melakukan proses 

editing videonya. Mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan perangkat untuk 

membuat video pada komputer dan 

mengalami kendala dalam spesifikasi 

perangkat yang rendah (Deswita, 2021). 

Guru juga masih mengalami kendala 

dalam pengaturan suara video 

pembelajaran, sehingga masih terjadi 

gangguan suara pada hasilnya (Kasvili 

et al., 2021). 

Terdapat satu video pembelajaran 

yang belum memenuhi indikator 

kesesuaian antara ilustrasi dengan 

materi, Satu video pembelajaran 

tersebut dari subjek S14. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan subjek S14 

terkait indikator kesesuaian antara 

ilustrasi dengan materi, diperoleh 

informasi bahwa subjek S14 mengalami 

kendala dalam memunculkan animasi 

untuk materinya. Kendala tersebut 

dimungkinkan berasal dari laptop atau 

software yang digunakan untuk 

memunculkan animasi. Berdasarkan 

informasi tersebut, dapat dikatakan 

bahwa video pembelajaran dari subjek 

S14 belum memenuhi indikator 

kesesuaian antara ilustrasi dengan 

materi. Guru juga masih mengalami 

kesulitan dan belum terbiasa dalam 

membuat animasi dalam menghasilkan 

video pembelajaran (Artayasa et al., 

2021; Dewantara et al., 2020). 

Berdasarkan analisis hasil 

observasi dan wawancara diperoleh 

temuan pada penelitian ini sebagai 

berikut. Calon guru tidak mengalami 

kendala pada 10 indikator berikut: (1) 

kesesuaian antara materi dengan 

komptensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD), (2) kesesuaian antara materi 

dengan LKPD, (3) kejelasan tujuan 

pembelajaran, (4) daya tarik dan 

interaktif, (5) sistematika penyajian, (6) 

ketepatan penggunaan kosakata, (7) 

penggunaan kata baku, (8) keefektifan 

kalimat, (9) pemilihan desain 

background, dan (10) ketepatan tata 

letak. Selain itu, terdapat lima indikator 

yang belum terpenuhi, seperti (1) 

ketepatan isi materi, (2) terdapatnya 

konstruksi konsep atau rumus 

matematika, (3) kelengkapan informasi, 

(4) kejelasan suara, dan (5) kesesuaian 

antara ilustrasi dengan materi. Hasil 

penelitian tersebut belum pernah 

ditemukan pada penelitian sebelumnya.  

Kelebihan penelitian ini adalah 

ditemukan lima indikator yang menjadi 

kendala calon guru matematika dalam 

membuat video pembelajaran. Kendala 

ini bisa dijadikan bahan bagi dosen 

pengampu untuk menentukan strategi 

dalam mengatasinya. Kelemahan pada 

penelitian ini adalah belum diteliti 

terkait solusi untuk mengatasi kendala 

yang ditemukan pada penelitian ini.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Cahyana dan Kosasih (2020) 

untuk indikator-indikator yang dieliti 

dari 4 aspek (isi, penyajian, bahasa, dan 
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grafika) yang dinilai sudah layak 

semuanya. Akan tetapi, hasil penelitian 

ini masih ada 5 indikator yang belum 

terpenuhi, yaitu (1) ketepatan isi materi, 

(2) terdapatnya konstruksi konsep atau 

rumus matematika, (3) kelengkapan 

informasi, (4) kejelasan suara, dan (5) 

kesesuaian antara ilustrasi dengan 

materi. Sehingga 5 indikator yang 

belum terpenuhi tersebut menjadi 

temuan yang berbeda dan baru jika 

dibandingkan degan hasil penelitian 

sebelumnya. 

Implikasi hasil penelitian ini 

adalah perlu ada penelitian berikutnya 

untuk meneliti tentang solusi untuk 

mengatasi kendala yang ditemukan 

sehingga video pembelajaran yang 

dibuat oleh calon guru matematika 

memenuhi semua indikator yang telah 

ditentukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah kendala calon guru 

matematika dalam pembuatan video 

pembelajaran terletak pada indikator 

ketepatan isi materi, konstruksi konsep 

atau rumus matematika, kelengkapan 

informasi, kejelasan suara, dan 

kesesuaian antara ilustrasi dengan 

materi. 

Pada penelitian ini belum meneliti 

terkait solusi dari kendala yang 

ditemukan dari pembuatan video 

pembelajaran matematika. Saran yang 

dapat diberikan terkait hasil penelitian 

ini adalah perlu dilakukan penelitian 

selanjutnya untuk meneliti terkait solusi 

dari kendala pembuatan video 

pembelajaran dari calon guru 

matematika. 
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